
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Perbedaan mendasar antara metode Entry Age Normal dan metode Frozen Initial Liability adalah
pada metode Entry Age Normal, iuran normal karyawan ditentukan secara individu, sedangkan
pada metode Frozen Initial Liability, iuran normal karyawan ditentukan secara berkelompok. Hasil
simulasi menggunakan kedua metode tersebut menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

• Penerapan metode Entry Age Normal lebih menguntungkan bagi karyawan golongan rendah
dibandingkan dengan metode Frozen Initial Liability karena dengan metode tersebut, iuran
yang dibayarkan lebih murah dibandingkan dengan metode Frozen Initial Liability. Sedangkan
penerapan metode Frozen Initial Liability lebih menguntungkan bagi karyawan golongan
tinggi dibandingkan dengan metode Entry Age Normal karena iuran yang dibayarkan lebih
murah dibandingkan dengan metode Entry Age Normal.

• Penggunaan metode Frozen Initial Liability dipengaruhi oleh jumlah karyawan yang tergabung
dalam program pensiun. Semakin banyak karyawan yang bergabung dalam program pensiun,
maka iuran normal yang akan dibayarkan oleh semua karyawan akan lebih murah.

• Penggunaan metode Frozen Initial Liability juga dipengaruhi oleh jenis golongan karyawan
yang bergabung dalam program pensiun. Semakin banyak karyawan yang bergolongan tinggi,
maka iuran normal yang dibayarkan akan lebih mahal.

Berdasarkan analisis parameter program pensiun normal, dapat diambil beberapa kesimpulan
yaitu:

• Iuran normal yang ditentukan dengan metode Level Dollar akan konstan hingga masa
bekerja karyawan berakhir. Sedangkan, iuran normal dengan metode Constant Percent akan
mengalami peningkatan tiap tahun yang dipengaruhi oleh kenaikan gaji per tahun.

• Pada awal tahun karyawan bekerja, iuran normal yang ditentukan menggunakan metode
Constant Percent akan lebih kecil daripada iuran normal yang dihitung dengan metode
Level Dollar. Namun seiring berjalannya waktu mendekati usia pensiun, iuran normal yang
dihitung dengan metode Constant Percent dan menjadi lebih besar daripada iuran normal yang
ditentukan metode Level Dollar. Penyebabnya adalah perhitungan metode Constant Percent
bergantung pada kenaikan gaji karyawan. Hal tersebut juga berlaku pada aset perusahaan.

• Pada metode Level Dollar, semakin tua usia karyawan ketika masuk kerja, iuran normal
yang harus dibayar semakin besar. Penyebabnya adalah jangka waktu dalam mengumpulkan
manfaat pensiun yang semakin pendek.

• Dengan menggunakan metode Constant Percent, pada awalnya iuran normal yang harus diba-
yarkan oleh karyawan dengan usia masuk kerja yang lebih muda akan lebih kecil dibandingkan
karyawan dengan usia masuk kerja yang lebih tua. Tetapi, ketika mendekati usia pensiun,
iuran normal yang dibayarkan karyawan dengan usia masuk kerja yang lebih muda akan
menjadi lebih besar dibandingkan dengan karyawan dengan usia masuk kerja yang lebih tua.
Penyebabnya adalah peningkatan iuran normal untuk karyawan yang usia masuk kerja yang
lebih muda akan lebih besar daripada peningkatan iuran normal untuk karyawan yang usia
masuk kerja yang lebih tua.
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• Pada metode Entry Age Normal dan Frozen Initial Liability baik dengan metode Level Dollar
maupun Constant Percent, semakin tua usia masuk kerja, maka iuran normal yang dibayarkan
karyawan akan semakin besar. Tetapi persentase kenaikan iuran normal tersebut akan semakin
menurun.

Terakhir, berdasarkan pembahasan terkait dengan perubahan tingkat mortalitas karyawan,
dapat diambil beberapa kesimpulan juga yaitu:

• Tingkat mortalitas karyawan berpengaruh pada besar iuran normal dan aset perusahaan.
Semakin tinggi tingkat mortalitas karyawan, maka semakin kecil iuran normal dan aset
perusahaan.

• Walaupun tingkat mortalitas karyawan berbeda, nilai aset perusahaan akan sama ketika
memasuki usia pensiun. Penyebabnya adalah manfaat pensiun yang diperoleh karyawan tidak
mengalami perubahan dan masa kerja karyawan tidak berubah.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan topik ini adalah sebagai berikut:

• Mengembangkan model program pensiun dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti
pensiun dipercepat, cacat, dan janda atau duda.

• Mengembangkan model program pensiun dengan mengasumsikan karyawan mengalami kena-
ikan gaji tidak setiap tahun, tetapi dalam suatu periode.

• Mengembangkan model yang menggabungkan program pensiun dengan investasi.
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